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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keberhasilan pelaku UMKM yang 

mengikuti pelatihan digital marketing hal ini diduga karna keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan yang tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) gambaran keseriusan 

dalam mengikuti pelatihan digital marketing; (2) gambaran keberhasilan pelaku 

UMKM dalam mengikuti pelatihan digital marketing; (3) melihat hubungan antara 

keseriusan dalam mengikuti pelatihan digital dengan keberhasilan pelaku UMKM di 

DISKOPUKM Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 52 peserta 

pelatihan. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. 

Sampel diambil dari populasi berjumlah 34 orang dengan menarik 65 % total dari 

populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan rumus presentase dan korelasi rumus product moment. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa : (1) keseriusan peserta dalam mengikuti pelatihan digital 

marketing dikategorikan rendah; (2) keberhasilan pelaku UMKM dikategorikan 

rendah; (3) terdapat hubungan yang signifikan antara keseriusan dalam mengikuti 

pelatihan digital marketing dengan keberhasilan pelaku UMKM di DISKOPUKM 

Kota Padang. Saran Penelitian adalah : 1) Diharapkan kepada peserta pelatihan agar 

mengikuti pelatihan dengan serius sehingga dapat menjadikan keberhasilan dalam 

melakukan usaha UMKM yang dimiliki. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pengembangan individu dan 

masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan didefinisikan sebagai "usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
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dan pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi dirinya." Definisi ini 

mencerminkan pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter, kecerdasan, dan keterampilan 

individu yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan 

nonformal berperan penting sebagai pelengkap sistem pendidikan formal, memberikan 

kesempatan belajar yang fleksibel melalui berbagai program, termasuk pelatihan keterampilan. 

Pendidikan nonformal, seperti yang dijelaskan oleh Suryono (2016), mencakup berbagai 

bentuk pendidikan yang muncul di akhir tahun tujuh puluhan, seperti pendidikan sepanjang hayat 

dan pendidikan masyarakat. Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang signifikan adalah 

pelatihan, yang berfokus pada peningkatan keterampilan dan kompetensi individu dalam konteks 

tertentu. Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Padang memainkan peran 

krusial dalam memberikan pelatihan, terutama dalam bidang digital marketing, yang semakin 

relevan di era digital saat ini. 

Digital marketing menawarkan berbagai keuntungan bagi UMKM, seperti efisiensi dalam 

menjangkau konsumen dan peningkatan potensi penjualan. Namun, data menunjukkan bahwa 

pemanfaatan digital marketing di kalangan UMKM di Indonesia masih rendah, dengan hanya 

sekitar 8% dari 56 juta UMKM yang telah mengadopsi strategi ini, meskipun potensi peningkatan 

penghasilan mencapai 26%. Pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kota Padang bertujuan untuk membantu UMKM beradaptasi dengan teknologi 

informasi dalam pemasaran produk mereka. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keberhasilan pelaku UMKM dalam menerapkan 

digital marketing tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelatihan yang mereka terima, tetapi juga 

oleh keseriusan dan komitmen peserta dalam mengikuti pelatihan tersebut. Banyak peserta yang 

kurang antusias dan memiliki pemahaman terbatas tentang kewirausahaan dan penerapan 

teknologi digital. Penurunan tingkat kehadiran dalam sesi pelatihan mengindikasikan perlunya 

evaluasi lebih dalam terhadap motivasi peserta. 

Keberhasilan usaha dapat diukur dari peningkatan penjualan, jumlah produksi, dan laba 

yang dihasilkan. Menurut Lofian dan Riyoko (2014), keberhasilan usaha ditandai dengan 

peningkatan modal, tenaga kerja, dan perluasan pangsa pasar. Dalam konteks ini, penting untuk 

mengeksplorasi hubungan antara keseriusan peserta dalam mengikuti pelatihan digital marketing 

dan keberhasilan UMKM, serta untuk memahami kontribusi keseriusan peserta terhadap 

penguasaan pasar dan daya saing UMKM di Kota Padang. Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki "Hubungan Antara Keseriusan Peserta Pelatihan Digital 

Marketing dengan Keberhasilan Pelaku UMKM di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kota Padang." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dan meningkatkan keberhasilan UMKM di 

Kota Padang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin meneliti hubungan antara variabel (X) keseriusan dalam 

mengikuti pelatihan dengan variabel (Y) keberhasilan pelaku UMKM. Populasi pada penelitian ini 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 52 peserta pelatihan. Sampel diambil dari populasi 

berjumlah 34 orang dengan menarik 65% total dari populasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan rumus presentase dan korelasi rumus 

product moment. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Keseriusan dalam mengikuti pelatihan digital marketing di DISKOPUKM Kota 
Padang 

Berdasarkan data tentang keseriusan peserta pelatihan di DISKOPUKM Kota Padang 

disebarkan angket kepada nasabah melalui 39 item pernyataan kuisoner melalui 4 indikator di 

antaranya yaitu: 1) kehadiran 2) partisipasi aktif 3) motivasi 4) implementasi pengetahuan 

Secara umum terdapat 4 indikator dan ditentukan oleh 39 pernyataan yang dibagikan 

kepada 34 responden. Gambaran Keseriusan dalam mengikuti pelatihan digital marketing di 

DISKOPUKM Kota Padang, rata-rata responden memberi pernyataan sangat setuju 2,49%, setuju 

23,4%, kurang setuju 57,94%, tidak setuju 16,17%. Maka dapat disimpulkan bahwa keseriusan 

dalam mengikuti pelatian dikategorikan kurang baik. Untuk jelasnya bisa dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Keseriusan Pelatihan Digital Martketing di DISKOPUKM Kota Padang 

 

NO 
 

Aspek Yang Diteliti 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

f % f % f % f % 

1 Kehadiran 2 5,8 37 108,8 98 288,2 33 97 

2 Partisipasi Aktif 0 0 39 114,7 72 211,8 25 73,5 

3 Motivasi 2 5,8 44 126,4 87 285,3 28 82,3 

4 Implementasi Pengetahuan 13 38,2 40 117,7 127 373,3 24 70,5 

 Jumlah 17 49,8 160 467,6 384 1159 110 323 

 Rata - Rata 2,49 23,4 57,94 16,17 

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa sub variabel Dari hasil olah data 4 indikator di 

antaranya yaitu: 1)kehadiran 2) partisipasi aktif 3) motivasi 4) implementasi pengetahuan 

ditemukan bahwa 2,39 % nasabah memberikan jawaban sangat setuju (SS), 23,4 % nasabah 

memberikan jawaban setuju (S), 57,94 % nasabah memberikan jawaban kurang setuju (KS), 16, 

17 % nasabah memberikan jawaban tidak setuju (TS). 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa presentase tertinggi jawaban kurang setuju 

yaitu sebanyak 57,94%. Jadi dapat disimpulkan keseriusan dalam mengikuti pelatihan 

dikategorikan kurang baik. 

Gambaran Keberhasilan Pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang 

Berdasarkan penelititian yang dilakukan di DISKOPUKM Kota Padang yang disebarkan 

angket kepada nasabah 34 orang responden nasabah melalui 39 item pernyataan kuisoner yang 

terdiri dari dari 4 sub variabel di antaranya yaitu: 1) Lama beroperasi 2) ukuran usaha , 3) sumber 

modal, dan 4) Lokasi usaha. Menunjukkan bahwa kerberhasilan pelaku umkm dalam pelatihan 

masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan data tentang keseriusan peserta pelatihan di DISKOPUKM Kota Padang 

disebarkan angket kepada nasabah melalui 34 item pernyataan kuisoner melalui 4 indikator di 

antaranya yaitu: : 1) Lama beroperasi 2) ukuran usaha , 3) sumber modal, dan 4) lokasi usaha. 
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Secara umum terdapat 4 indikator dan ditentukan oleh 39 pernyataan yang dibagikan 

kepada 34 responden. Gambaran keseriusan pelatihan digital marketing di DISKOPUKM Kota 

Padang, rata-rata responden memberi pernyataan sangat setuju 5,25 %, setuju 30,5 %, kurang 

setuju 48, 93%, tidak setuju 15,32 %. Maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pelaku 

UMKM dalam mengikuti pelatian dikategorikan kurang baik. Untuk jelasnya bisa dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Meluangkan Tenaga dan Waktu 

 

NO 

 

 

Aspek Yang Diteliti 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS 

f % f % f % f % 

1 Lama Beroperasi 5 14,7 57 167,7 74 217,7 34 100 

2 Ukuran usaha 10 29,3 62 182,5 102 300,1 30 88,2 

3 Sumber Modal 18 53 68 200 121 356 31 91,1 

4 Lokasi usaha 1 2,9 10 29,4 19 55,9 4 11,8 

 Jumlah 34 99,9 197 579,6 316 929,7 99 291 

 Rata - Rata 5,25 30,5 48,93 15,32 

 

Terlihat pada tabel 3, 5,25 % nasabah memberikan jawaban sangat setuju (SS), ,30,5 % 

nasabah memberikan jawaban setuju (S), 48,93 % nasabah memberikan jawaban kurang setuju 

(KS), 15,32% nasabah memberikan jawaban tidak setuju (TS). Dapat dilihat bahwa sebanyak % 

dari jumlah responden nasabah menjawab setuju, ini berarti bahwa partisipasi nasabah tergolong 

rendah. Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa nasabah belum sepenuhnya terlibat, dan 

komunikasi persuasif dari pengelola yang dinilai belum optimal tampaknya berpengaruh pada 

partisipasi yang rendah. 

Hubungan antara Keseriusan dalam Mengikuti Pelatihan Digital Marketing dengan 
Keberhasilan Pelaku UMKM di Kota Padang 

Tujuan penelitian ialah mengetahui hubungan antara Keseriusan dalam Mengikuti 

Pelatihan Digital Marketing dengan Keberhasilan Pelaku UMKM Kota Padang. Selama 

pengumpulan data, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 34 responden, sehingga data dapat 

diolah dengan menggunakan rumus product moment berikut: 

 

N = 34 ∑X = 1285 ∑X² = 56867 

∑XY = 56519 ∑Y = 1295 ∑Y² = 58223 
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rxy=  
 
rxy =  
 
 
rxy =  
 
 
rxy = 
 
 
rxy =  
 
rxy =  
 
rxy =0,88 

 

Tabel 4. Interpretasi Korelasi 

Interval 

Koefesien 

Keterangan 

0,80 - 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat 

rendah 

(Sugiyono, 2017) 

 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment diperoleh r hitung = 0,88 dan nilai tersebut dibandingkan dengan r tabel = 0,339 dengan 

taraf signifikan 5% dan N = 34 dari hasil tersebut didapatkan r hitung > r tabel (0,88 > 0,339). 

Dengan merujuk pada tabel 4, dari hasil peroleh r hitung 0,64 berada pada rentang interval 0,80 – 

1,00 dengan keterangan sangat kuat Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara antara keseriusan pelatihan digital marketing dengan 

keberhasilan pelaku UMKM di Kota Padang. 

 

Pembahasan Gambaran Keseriusan Pelatihan Digital Marketing dengan Keberhasilan Pelaku 
UMKM diKota Padang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa gambaran keseriusan 

pelatihan digital marketing di DISKOPUKM Kota Padang dikategorikan rendah. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil olah data angket yang telah dilakukan sehingga didapatkan hasil pilihan 

KS (Kurang Setuju) menjadi persentasi tertinggi sehingga menunjukan kategori rendah, kemudian 

diperkuat oleh penjelasan ahli sebagai berikut: 

Berdasarkan pendapat diatas , dapat disimpulkan bahwa keseriusan menjadi faktor utama 

dalam yang harus dimiliki peserta pelatihan guna mencapai hasil dan tujuan yang maksimal. 
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Gambaran Keberhasilan Pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang 

Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan pelaku UMKM dalam pelatihan digital 

marketing di DISKOPUKM Kota Padang dikategorikan rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya responden yang memilih setuju(s)dan kurang setuju (KS). 

Suryana (2011:66) menyatakan bahwa untuk menjadi wirausaha yang sukses harus 

memiliki ide atau visi bisnis (business vision) yang jelas, kemudian ada kemauan dan keberanian 

untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Erliah (2007:49) mengemukakan bahwa suatu 

usaha dikatakan berhasil apabila setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut mengalami 

peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pelaku UMKM 

didapatkan dari pelaku yang memiliki kemauan membuka usaha mengikuti perkembangan 

teknologi yang dapat dibuktikan dari suatu keadaan usahanya lebih baik dari sebelumnya. 

Hubungan Keseriusan dalam Mengikuti Pelatihan Digital Marketing dengan Keberhasilan 
Pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang 

Berdasarkan hasil penelitian, didaparkan bahwa adanya hubungan keseriusan dalam 

mengikuti pelatihan digital marketing dengan keberhasilan pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota 

Padang. Dengan demikian dapat diterima kebenarannya karena r htiung > r table, maka 

kesimpulannya yakni terdapat hubungan yang siginifikan antara pelatihan dengan keberhasilan 

pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang. 

Menurut Hamalik (2005:10) Pelatihan adalah suatu proses meliputi serangkai tindak 

(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja 

yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi. 

Keberhasilan usaha mikro kecil menengah juga bergantung pada bagaimana implementasi 

dari pelatihanya. Pelatihan usaha mikro kecil menengah memiliki hubungan dengan keberhasilan 

usaha mikro kecil menengah sesuai dengan pendapat Oktora dan Hermawan (2022) yang 

menyatakan bahwa faktor keberhasilan usaha mikro kecil menengah yaitu pendidikan, pelatihan, 

dukungan kelembagaan, bauran pemasran, orientasi pasar, manajemen hubungan pelanggan. Hal 

ini membuktikan bahwa pendidikan dan pelatihan sangat penting bagi para pemilik usaha untuk 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis mereka 

dengan sukses. 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bawhwa adanya hubungan keseriusan dalam 

mengikuti pelatihan digital marketing dengan keberhasilan pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota 

Padang. Pengimplementasian dari pelatihan akan menjadi slah satu penentu berhasil atau tidaknya 

suatu pelatihan digital marketing. Semakin baik pelatihan terlaksana maka semakin tinggi 

keberhasilan pelaku UMKM tersebut. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil peneltiian dan pembahasan tentang keseriusan antara keberhasilan pelaku 

UMKM di DISKOPUKM Kota Padang,, dapat disimpulkan bahwa : 1)Gambaran keseriusan 

dalam mengikuti pelatihan digital marketing bahwa indikator kehadiran, partisipasi aktif, 

motiivasi, implementasi pengetahuan masih dikategorikan rendah. Dilihat dari hasil angket 

dengan persentase tertinggi kurang setuju (KS). 2)Gambaran keberhasilan pelaku UMKM : Hasil 
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penelitian menunjukkan keberhasilan pelaku UMKM dalam pelatihan digital marketing di 

DISKOPUKM Kota Padang dikategorikan rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

responden yang memilih setuju(S)dan kurang setuju (KS). 3) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara keseriusan dengan keberhasilan pelalu UMKM .Berdasarkan hasil penelitian, didaparkan 

bahwa adanya hubungan keseriusan dalam mengikuti pelatihan digital marketing dengan 

keberhasilan pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang. Dengan demikian dapat diterima 

kebenarannya karena r htiung > r table, maka kesimpulannya yakni terdapat hubungan yang 

siginifikan antara pelatihan dengan keberhasilan pelaku UMKM di DISKOPUKM Kota Padang. 
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